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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data tentang bentuk dan makna kompositum BSDM di Desa 

Gapura  Kecamatan Pujut Kabupaten Lombok Tengah di atas, maka dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut. 

1) Bentuk kompositum BSDM di Desa Gapura Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah terdiri atas tiga bentuk/jenis. jenis pembentuk kompositum 

(kata majemuk) tersebut, yaitu kata majemuk jenis nomina (N), kata 

majemuk jenis verba (V), dan kata majemuk jenis adjektiva (Adj). KM 

berjenis/berkategori nomina terbentuk dari gabungan kata berunsur nomina 

pada kata pertama (sebelah kiri) dan bisa diikuti dengan kata berunsur verba, 

adjektiva, morfem unik, dan nomina itu sendiri pada kata kedua (sebelah 

kanan). KM berjenis/berkategori verba tersusun dari gabungan kata berunsur 

verba pada kata pertama (sebelah kiri) dan bisa diikuti dengan kata berunsur 

verba dan morfem unik pada kata kedua (sebelah kanan). Adapun KM 

berjenis/berkategori adjektiva terbentuk dari gabungan kata yang berunsur 

adjektiva pada kata pertama (sebelah kiri) dan pada kata kedua (sebelah 

kanan) bisa diikuti dengan kata berunsur morfem unik dan adjektiva itu 

sendiri. 

2) Makna kompositum BSDM di Desa Gapura Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah yang ditemukan di dalam penelitian ini adalah berkenaan 
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dengan hubungan makna tertentu antara unsur yang satu dengan unsur yang 

lain di dalam pembentukan kata majemuk tersebut, seperti makna unsur 

pertama dan kedua ‘bersinonim’, makna unsur pertama dan kedua 

‘berantonim’, dan makna unsur pertama dan kedua ‘berulang’.  

5.2 Saran 

Penelitian terhadap bahasa daerah, khususnya bahasa Sasak (BS) sebagai 

salah satu usaha untuk melestarikan dan mempertahankan BS perlu dilakukan 

dalam berbagai aspek kebahasaan secara terus-menerus dan berkesinambungan. 

Hal ini mengingat penemuan-penemuan hasil penelitian ini masih kurang 

sempurna. Oleh karena itu, pembaca atau peneliti berikutnya yang tertarik 

meneliti tentang morfologi, khususnya bidang kompositum/kata majemuk di 

dalam bahasa daerah, khususnya BSDM diharap dapat lebih 

menyempurnakannya. Para guru diharap penelitian ini dapat dijadikan bahan 

perbandingan di dalam penyampaian materi atau bahan ajar yang berkaitan 

dengan pemajemukan/kata majemuk. Penelitian berikutnya diharapkan dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai tambahan wawasan pengetahuan tentang 

lingusitik, terutama bidang morfologi yang berhubungan dengan 

kompositum/pemajemukan. Hasil penelitian ini juga diharap menjadi jembatan 

sekaligus rujukan di dalam meneliti bidang lingusitik, khususnya morfologi 

berkaitan dengan masalah kompositum/pemajemukan. 
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